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BAB IV 
TINJAUAN AKAD SYARIAH PADA LAYANAN REMITANSI 

APLIKASI WISE BANK 

 

  Didalam melakukan tinjauan akad syariah yang ada pada aplikasi Wise 

Bank ini, maka penulis akan menggunakan berbagai sumber – sumber acuan 

untuk dijadikan pisau analisis dan dasar hukum didalam menganalisis akad 

syariah yang terkandung didalam aplikasi tersebut. Diantara sumber – sumber 

hukum tersebut seperti, Ayat Al-Quran dan Hadis Nabi Muhammad SAW,  Fatwa 

Dewan Syariah Nasional mengenai akad – akad terkait, dan berbagai buku, Jurnal, 

dan Artikel Internet yang sesuai dengan akad syariah yang terkandung didalam 

aplikasi yang dibahas. 

A. Akad Syariah Pada Sistem Remitansi Wise Bank 

Didalam proses remitansi yang ada pada aplikasi wise bank, maka penulis 

mendapatkan beberapa akad yang terkait pada proses tersebut, Diantara 

nya adalah : 

1.  Akad Syariah Al – Sharf.  

 “  Ash Sharf secara bahasa berati Al – Zidayah ( tambahan ) dan 

Al’adl (seimbang). 57  Ash-Sharf terkadang banyak difahami sebagai 

berasal dari kata Sharafa yaitu membayar dengan adanya penambahan. 

Istilah Fiqh kemudian disebutkan bahwa Ba’i Sharf adalah menjual 

mata uang dengan mata uang lainya ( emas dalam emas ) ”. 58 Menurut 

 
 57 Alimatul Farida, “Analisis Mekanisme Jual Beli Mata Uang (Al-Sharf) Menurut Fatwa 
DSN-MUI No. 28/MUI/III/2002,” MALIA (TERAKREDITASI) 12, no. 2 (29 Agustus 2021): Hal. 
140, https://doi.org/10.35891/ml.v12i2.2659. 
 58 Alimatul Farida, Hal. 140. 
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istilah fiqh sendiri “ Al-Sharf adalah jual beli antara barang sejenis dan 

antara barang yang berbeda jenis secara tunai” . Seperti pada kasus 

yang terjadi di masyarakat adalah jual beli emas dengan emas, atau 

emas dengan barang rumah tangga, mata uang, dan transaksi pertukaran 

mata uang asing ( valas ). Menurut Ahmad al-kurdi sendiri menjelaskan 

bahwa “ sharf adalah balu al-tsaman bi al-tsaman ( jual beli harga 

dengan harga ) seperti 1 dinar = 12 dirham atau 1 USD = Rp 13.500. “ 

59 60 jadi dapat disimpulkan bahwa sharf adalah “ akad pertukaran uang 

dengan uang, baik itu sejenis maupun berbeda jenis. “ 61 

 “ Jual beli mata uang dalam fiqh kontemporer disebut dengan 

istilah tijarah an-naqd atau al-ittijarah bi al-umlat. Dalam kitab-kitab 

fiqih disebut Al-Sharf. Definisi Al – Sharf menurut Abdurrahman al-

Maliki adalah pertukaran harta dengan harta, baik dengan jenis atau 

kuantitas sama, ataupun berbeda jenis ”. Mata uang sekarang dianggap 

memiliki makna yang sama dengan emas maka bisa disimpulkan melaui 

pendapat Rawwas Qa’ahjie didefinisikan “ yaitu pertukaran uang 

dengan uang ”. 62 

a. Mekanisme Al – Sharf 

Pertukaran yang ada pada pasar valuta asing adalah merupakan 

 
 59 Dr. Moh. Mufid, Lc., M.H.I., KAIDAH FIKIH EKONOMI DAN KEUANGAN 

KONTEMPORER: PENDEKATAN TEMATIS DAN PRAKTIS, Pertama (Kota Jakarta: Prenada 
Media Grup, 2019), Hal. 168. 
 60 Alimatul Farida, “Analisis Mekanisme Jual Beli Mata Uang (Al-Sharf) Menurut Fatwa 
DSN-MUI No. 28/MUI/III/2002,” Hal. 140. 
 61 Muhammad Syarif Hidayatullah, S.E., PERBANKAN SYARIAH, Pertama (Kota 
Banjarbaru: CV Dreamedia, 2017), Hal. 117. 
 62 Alimatul Farida, “Analisis Mekanisme Jual Beli Mata Uang (Al-Sharf) Menurut Fatwa 
DSN-MUI No. 28/MUI/III/2002,” Hal. 140. 
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 jual – beli antar mata uang yatu dengan yang lainya yang buka  

selama 24 jam.  

Pasar ini diperlukan dikarenakan meluasnya keperluan kegiatan 

transaksional manca negara untuk melakukan transfer mata uang 

dari mata uang yang satu ke mata uang lainya, sehingga kemudian 

dibutuhkan lah sebuah pasar mata uang asing. 

Ketentuan dari Majelis Ulama Indonesia ( MUI ), dengan ada nya 

perdagangan valuta asing tertuang pada “ Fatwa Dewan Syariah 

Nasional Nomor: 28/DSN-MUI/III/2002 tentang Akad Al-Sharf  “ 

yaitu diperbolehkan nya transaksi mata uang tersebut apabila : 

1.) Tidak untuk melakukan perdagangan dengan unsur perjudian. 

2.) Ada keperluan transaksi untuk simpanan. 

3.) Apabila dilakukan transaksi dengan mata uang sejenis maka 

nilainya harus sama secara tunai ( at-taqabudh ). 

4.) Apabila berlainan jenis maka harus dilakukan sesuai dengan 

kurs yang ada, sepakat, dan secara tunai. 63 

Ketentuan mengenai jenis – jenis transaksi valuta asing ini 

dijelaskan dalam fatwa adalah sebagai berikut. 

1.) Transaksi Spot, yaitu transaksi penyelesaian mata uang asing 

yang diserahkan langsung pada saat itu ( Over the counter ) 

atau paling lambat dua hari, ini dihukumi boleh karena masih 

 
 63 “Fatwa Dewan Syariah Nasional No:28/DSN-MUI/III/2002 Tentang Akad Al - Sharf,”. 
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dianggap sebagai cara tunai, sedangkan dua hari dimasukan 

kedalam waktu penyelesaian transaksi. 

2.) Transaksi Forward, Yaitu Transaksi penyelesaian mata uang 

asing yang nilai nya ditetapkan saat sekarang tapi transaksinya 

dilakukan pada waktu yang akan datang, dengan jangka waktu 

2 x 24 jam sampai satu tahun. Hukum nya adalah haram karena 

harga yang diperjanjikan (muwa’adah) dan penyelesaian 

transaksi terseut dilakukan di kemudian hari. Yang mana harga 

belum tentu sama dengan nilai yang disepakati karena kurs 

mata uang sellau berubah kecuali dengan perjanjian forward 

agreement untuk kebutuhan yang tidak dapat dihindari   

(lil hajjah) . 

3.) Transaksi Swap, yaitu kontrak pembelian atau penjualan valas 

dengan harga spot yang dikombinasikan. Dengan penjualan 

valas yang sama dengan harga forward. Hukum nya haram 

karena mengandung transaksi maysir (spekulasi) . 

4.) Transaksi Option, yaitu kontrak untuk memperoleh hak dalam 

rangka membeli atau menjual yang tidak harus dilakukan atas 

sejumlah unit valuta asing pada harga dan jangka waktu 

tertentu. Hukum nya haram, karena mengandung maisir ( 

spekulasi ). 64 

 

 
 64 “Fatwa Dewan Syariah Nasional No:28/DSN-MUI/III/2002 Tentang Akad Al - Sharf.” 
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b. Rukun Akad Sharf 

Rukun yang harus dipenuhi didalam akad sharf adalah sebagai 

berikut : 65 

1.) Pelaku akad, yaitu ba’l (penjual) adalah pihak yang memiliki 

valuta untuk dijual dan musytari (pembeli) adalah pihak yang 

memerlukan dan akan membeli valuta.  

2.) Objek akad, yaitu sharf (valuta) dan si’rus sharf ( nilai  tukar). 

3.) Shighah, yaitu ijab – qabul. 

Sedangkan syarat dari akad sharf adalah 

1.) Valuta (sejenis atau tidak sejenis), apabila sejenis harus dalam 

jumlah sama, dan tidak sejenis harus lah pertukaran dilakukan 

sesuai dengan nilai tukar. 

2.) Waktu penyerahan (spot)  

c. Dasar Hukum Jual Beli Al-Sharf 

Didalam melihat dasar hukum jual beli menurut akad ini, maka 

akan diambil berdasarkan 3 sumber yaitu : 

1.) Al – Quran 

Al-Quran adalah sebuah firman Allah SWT, yang kemudian 

secara berangsur – angsur diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW. Ayat Al – Quran yang membahas mengenai jual beli 

ada di QS . Al-Baqarah Ayat 275  Yaitu :  

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

 
 65 Ascarya, AKAD DAN PRODUK BANK SYARIAH, Ketiga (Kota Jakarta: PT. 
Rajagrafindo Persada, t.t.). 



 

 

37 

نَمِ  نُطٰيَّْشلا  هُطَُّبخَتَـَي  يْذَِّلا  مُوْقُـَي  امَكَ  َّلااِ  نَوْمُوْقُـَي  اوبٰرِّلا لاَ   îَُْنَوْلُك نَيْذَِّلاَ 

اوبٰرِّلا  
ۗ

مََّرحَوَ  عَيْـَبلْا  Eُّٰا  َّلحَاَوَ  اوبٰرِّلا 
ۘ

لُثْمِ  عُيْـَبلْا  اََّنماِ  اوْٓلُاقَ   öَِõَُّْم كَلِذٰ  سِّۗمَلْا 

دَاعَ  نْمَوَ    ۗ Eِّٰا لىَاِ  هرُمْاَوَ  فَلَسَ 
ۗ

امَ  ه  لَـَف ىهٰـَتـْنافَ  هبَِّّر  نْمِّ  ةٌظَعِوْمَ  اجَ 
ۤ

هءَ نْمَفَ 

نَوْدُلِخٰ اهَْـيفِ  مْهُ    ۚ رِاَّنلا بُحٰصْاَ  لٰواُفَ 
ۤ

 كَ¢ى

Artinya : 

“ Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba 

tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri 

sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi 

karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. 

Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya 

peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti 

sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi 

miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang 

mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. 

Mereka kekal di dalamnya “. 66 

Didalam ayat ini Allah SWT menjelaskan bahwa jual beli itu 

diperbolehkan sedangkan riba itu tidak. Dan banyak yang 

beranggapan bahwa jual beli itu sama dengan riba, padahal jual 

 
 66 Al-Quran Surah Al-Baqarah Ayat 275 “Qur’an Kemenag,” diakses 13 Mei 2024, 
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/2?from=275&to=275. 
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beli itu berbeda, karena Allah SWT telah menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba.  

2.) Hadis 

Dalam Kitab Hadis mengenai jual beli khusus nya, pertukaran 

mata uang, maka ada pada Hadis berikut yaitu : 

هِمِّعَ نْعَ  يِّرِهُّْزلا  يخِأَ  نُبْا  انَـَثَّدحَ  يمِّعَ  انَـَثَّدحَ  دٍعْسَ  نُبْ  Eَِّا  دُيْـَبعُ  انَـَثَّدحَ   

َّنأَ   امَهُْـنعَ  Eَُّا  يضِرَ 
َ

رَ  مَعُ نِبْ  Eَِّا  دِبْعَ  نْعَ  Eَِّا  دِبْعَ  نُبْ  لمُِاسَ  نيِثََّدحَ  لَاقَ 

هِيْلَعَ  Eَُّا  ىَّلصَ  Eَِّا  لِوسُرَ  نْعَ  اثًيدِحَ  كَلِذَ  لَثْمِ  هُثََّدحَ  َّيرِدْلخُْا  دٍيعِسَ  öَأَ 

نْعَ  ثُدِّتحَُ  يذَِّلا  اذَهَ  امَ  دٍيعِسَ  öَأَ  لَاقَـَف َ¶  رَمَعُ  نُبْ  Eَِّا  دُبْعَ  هُيَقِلَـَف  مََّلسَوَ 

لَوسُرَ  تُعْسمَِ  فِرَّْصلا  دٍيعِسَ فيِ  وبُأَ  لَاقَـَف  مََّلسَوَ  هِيْلَعَ  Eَُّا  ىَّلصَ   Eَِّ لِوسُرَ ا

 öِْقِرِوَل قُرِوَلْاوَ  لٍثْبمِِ  لاًثْمِ   öِبِهََّذل بُهََّذلا  لُوقُـَي  مََّلسَوَ  هِيْلَعَ  Eَُّا  ىَّلصَ  Eَِّا 

لٍثْبمِِ  لاًثْمِ 

Artinya : 

“ Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Sa'ad telah 

menceritakan kepada kami pamanku telah menceritakan 

kepada saya anak saudaraku Az Zuhriy dari pamannya 

berkata, telah menceritakan kepada saya Salim bin 'Abdullah 

dari 'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa Abu 
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Sa'id Al Khudriy menceritakan kepadanya seperti hadits 

tersebut dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka 

'Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhuma menemuinya lalu 

berkata: "Wahai Abu Sa'id, apa yang telah anda ceritakan 

dari hadits dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?. 

Maka Abu Sa'id berkata: "Tentang sharf (dagangan), aku 

mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Jual beli emas dengan emas harus sama jumlahnya dan uang 

kertas dengan uang kertas harus sama pula jumlahnya ".  67 

Pada hadis ini, jual beli mata uang dijelaskan harus lah sama 

jumlahnya. Hal ini dimaksudkan agar tidak ada nya 

penambahan nilai yang tidak sesuai pada jual beli mata uang 

yang bisa mengakibatkan terjadinya transaksi yang diharamkan 

yaitu Riba. 

Kemudian Rasulullah SAW, juga lebih mmeilih sesuatu hal 

yang mudah seperti didalam Hadis Bukhari Nomor 5661 yang 

berbunyi: 

نْعَ  ةَوَرْعُ  نْعَ  بٍاهَشِ  نِبْا  نْعَ  كٍلِامَ  نْعَ  ةَمَلَسْمَ  نُبْ  Eَِّا  دُبْعَ  انَـَثَّدحَ 

هِيْلَعَ  Eَُّا  ىَّلصَ  Eَِّا  لُوسُرَ  يرَِّخُ  امَ  تْلَاقَ  اõََّأَ  اهَْـنعَ  Eَُّا  يضِرَ 
َ

ةَشَئِاعَ 

اثمًْإِ  نَاكَ  نْإِفَ  اثمًْإِ  نْكُيَ  امَ لمَْ  اهمَُرَسَيْأَ  ذَخَأَ  َّلاإِ  ُّطقَ  نِيْرَمْأَ  ينَْبَ  مََّلسَوَ 

 
 67 Hadits Shahih Al-Bukhari No. 2030 - Kitab Jual beli “Hadits Bukhari No. 2030 | 
Menjual perak dengan perak,” Hadits.id, diakses 13 Mei 2024, 
http://www.hadits.id/hadits/bukhari/2030. 
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مََّلسَوَ  هِيْلَ  Eَُّا عَ ىَّلصَ  Eَِّا  لُوسُرَ  مَقَـَتـْنا  امَوَ  هُنْمِ  سِاَّنلا  دَعَـْبأَ  نَاكَ 

Eَِِّ اَِ≥  مَقِتَْـنـَيـَف  Eَِّا  ةُمَرْحُ  كَهَـَتْـنـُت  نْأَ  َّلاإِ  ُّطقَ  ءٍيْشَ   هِسِفْـَنلِ فيِ 

Artinya : 

“Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin 

Maslamah] dari [Malik] dari [Ibnu Syihab] dari 

[Urwah] dari [Aisyah] radliallahu 'anha bahwa dia 

berkata; "Tidaklah Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam merasa bingung terhadap dua pilihan 

melainkan beliau akan memilih perkara yang lebih 

mudah (ringan) selama hal itu tidak mengandung dosa. 

Jika perkara itu mengandung dosa, maka beliau adalah 

orang yang paling menjauhkan diri dari padanya. Dan 

tidaklah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam marah 

terhadap suatu perkara, melainkan bila beliau melihat 

larangan Allah dilanggar, maka beliau akan marah 

karena Allah." 68 

Hadis ini berkaitan bahwasanya Nabi Muhammad SAW 

pun suka memilih yang lebih mudah atau ringan, dalam 

hal urusan selama tidak mengandung dosa. Yang 

berkaitan dengan kebolehan memilih Transaksi 

 
 68 Hadis Bukhari No 5661, Hamba Allah, “Ilmu Islam,” diakses 10 Juni 2024, 
https://ilmuislam.id/hadits/14080/hadits-bukhari-nomor-5661. 
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Remitansi Wise Bank yang memudahkan para nasabah 

nya. 

3.)  Ijma ( Konsensus Ulama ) 

Ijma ulama secara jelas telah mengungkapkan bahwa jual beli 

itu diperbolehkan, sedangkan yang diharamkan adalah riba. 

Karena bagaimanapun jual beli dibutuhkan bagi setiap orang 

sepanjang masa untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dan 

merujuk ijma yang dicantumkan adalah ijma yang dikeluarkan 

oleh Majelis Ulama Indonesia melalui  “ Fatwa Dewan Syariah 

Nasional Nomor: 28/DSN-MUI/III/2002 tentang Akad Al-

Sharf “. Yang memperbolehkan dengan ketentuan dan batasan 

yang sudah diatur didalam fatwa tersebut. 

d. Korelasi Akad Al – Sharf Pada Remitansi Wise Bank 

 Penulis menemukan terkorelasi nya antara  akad ini dengan  

proses mekanisme remitansi wise bank adalah sesuai dengan 

persyaratan dan ketentuan yang disebutkan didalam akad Al-

Sharf, hal ini dikarenakan didalam transaksi wise bank, proses 

remitansi yang dipakai sudah sesuai, seperti didalam waktu 

tunggu transaksi untuk sampai ke rekening penerima hanya 

dibutuhkan kurang lebih 2 Jam – 2 x 24 jam. Yang mana dalam 

tempo tersebut masih dalam batas waktu yang diperbolehkan, 

karena dianggap sebagai bentuk proses settelment ( penyelesaian ) 

transaksi internasional. Kemudian transaksi yang digunakan 
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sesuai dengan ketentuan umum berdasarkan “ Fatwa Dewan 

Syariah Nasional No:113/DSN-MUI/III/2002 Tentang Akad Al -

Sharf “ yaitu tujuan dan limitasi dari transaksi remitansi 

pertukaran mata uang di aplikasi Wise Bank, bukan untuk 

spekulasi Forex (Foreign Exchange), dilakukan secara tunai, dan 

dilakukan berdasarkan kurs yang berlaku, dan untuk kebutuhan 

transaksi ataupun simpanan nantinya. 69  kemudian yang 

dimaksudkan didalam rukun yang diharuskan ada didalam akad 

adalah sebagai berikut yaitu pelaku akad adalah pihak Wise Bank, 

pihak pembeli adalah nasabah dari Wise Bank dan objek akad 

adalah mata uang serta nilai tukar yang dimaksud adalah nilai 

kurs mata uang yang berlaku di aplikasi Wise Bank. 

 Selanjutnya, transaksi yang dilakukan di aplikasi Wise 

Bank adalah transaksi berdasarkan Spot, yaitu transaksi 

pemebelian atau penjualan mata uang asing yang penyerahan nya 

saat itu juga dengan jangka waktu maksimal selama dua hari.70 

yang mana hukum nya diperbolehkan dan sesuai dengan lama 

masa tunggu yang ada pada aplikasi Wise Bank. Namun penulis 

juga menemukan ada nya mode transaksi dengan metode SWIFT, 

yang mana transaksi SWIFT ini waktu settelment dari transaksi 

tersebut dapat memakan waktu hingga sampai 5 x 24 jam 

sehingga apabila kita sandarkan kepada Fatwa Dewan Syariah 

 
 69 “Fatwa Dewan Syariah Nasional No:28/DSN-MUI/III/2002 Tentang Akad Al - Sharf.” 
 70 “Berapa lama transfer akan selesai?” 
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Nasional No:113/DSN-MUI/III/2002 Tentang Akad Al -Sharf 

maka bisa disebut transaksi dengan metode tersebut adalah haram 

karena memakan waktu lebih dari 2 x 24 jam proses penyelesaian 

transkasi dan dikhawatirkan transaksi tersebut berubah menjadi 

transaksi forward yang diharamkan oleh syariat islam menurut 

fatwa mengenai akad yang terkait. 

 

2. Akad Syariah Wakalah  Bi Al- Ujrah 

 Wakalah diartikan sebagai “ Penyerahan “ atau “ pelimpahan “ 

kuasa kepada orang lain, yang terjadi karena keperluan tertentu. 71 

akad wakalah ini sendiri juga dapat diartikan sebagai akad pemberian 

kekuasaan kepada orang lain, didalam melakukan sesuatu yang ada 

syarat didalam sebuah hukum serta dapat diperbolehkan untuk 

menerima sebuah imbalan. 72 serta menurut pengertian yang ada dari 

Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No.113/DSN-MUI/IX/2017 

Tentang Akad Wakalah Bi Al-Ujrah adalah akad pemberian kuasa dari 

( muwakki ), orang yang mewakili ( wakil ), sesuatu yang diwakilkan  

( muwakkal fih ), dan juga shigat ( ijab dan qabul ). 73  

 
 71 Zendy Sellyfio Ardiana, “AKAD WAKALAH BIL UJRAH DAN AKAD QARD 
DALAM PENERAPAN AKAD PEMBELIAN BARANG” 2 (2022): Hal. 737. 
 72 Galuh Narita Damayanti dkk., “ANALISIS PENERAPAN AKAD WAKALAH BIL 
UJRAH PADA APLIKASI ETHIS (APLIKASI PENDANAAN BERBASIS SYARIAH),” Jurnal 
Adz-Dzahab: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam 8, no. 2 (17 November 2023): Hal. 281, 
https://doi.org/10.47435/adz-dzahab.v8i2.1980. 
 73 Ardiana, “AKAD WAKALAH BIL UJRAH DAN AKAD QARD DALAM 
PENERAPAN AKAD PEMBELIAN BARANG,” Hal. 737. 
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 Kemudian didalam akad ini juga diperbolehkan ada nya pemberian 

ujrah (fee, upah) kepada orang yang mewakili (wakil). Dengan tujuan 

untuk memberikan sebuah tanda apresiasi kepada wakil. Meskipun 

begitu, akad wakalah ini tidak mengharuskan setiap terjadinya akad 

ini ada pemberian ujrah kepada wakil. 

 Sehingga akad wakalah kemudian terdapat pembaharuan, pengalihan 

kekuasaan murni disebut dengan Akad Wakalah,  

sedangkan pengalihan kekuasaan dengan imbalan upah disebut 

dengan Akad Wakalah Bi Al -Ujrah. 

Sehingga bisa disimpulkan pengertian dari akad wakalah Bi Al-Ujrah 

adalah sebuah pengalihan kuasa yang dilakukan oleh seseorang 

kepada wakil (penerima kuasa) dengan ada nya pemberian ujrah  

(fee) sebagai bentuk apresiasi atau penghargaan kepada wakil tersebut.  

a. Mekanisme Akad Wakalah Bi Al – Ujrah 

Didalam kehidupan sehari – hari khususnya kesibukan di masa kini 

dan berkembang nya teknologi jasa digital, membuat kemudian 

masyarakat banyak melakukan perwakilan transaksi di kehidupan 

daring. Yang membuat banyak transaksi kuhususnya transaksi 

keuangan diperlukan. pemindahan dana ke rekening satu ke 

rekening lainya, remitansi mata uang,  hanya lah sebagian kecil 

dari transaksi keuangan yang dilakukan. Didalam transaksi ini bisa 

ditemukan ada nya sejumlah fee, yang kemudian disebut sebagai 

ujrah. Sehingga mekanisme akad ini adalah ketika seseorang ingin 
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melakukan sebuah perbuatan yang mana dirinya sendiri 

berhalangan atau berketidakmampuan untuk melakukan suatu 

sebab, sehingga membuat dirinya harus lah kemudian mewakilkan 

kepada wakil yang kemudian ditetapkan dengan sebuah biaya atau 

tanda apresiasi kepada wakil dengan besaran jumlah yang 

disepakati.  

Namun, ada beberapa ketentuan yang harus dipenuhi, seperti yang 

dilansir dari Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No.113/DSN 

MUI/IX/2017 Tentang Akad Wakalah Bi Al-Ujrah, menyebutkan 

ada beberapa ketentuan yang harus ada dan tidak boleh dilanggar 

yaitu : 74 

1.) Ketentuan Hukum 

Akad ini boleh dilakukan selama tunduk dan patuh pada 

ketentuan dan batasan yang ada didalam fatwa ini. 

 

2.) Ketentuan Terkait Sighat Akad Wakalah Bi Al-Ujrah 

Akad ini dinyatakan secara tegas dan jelas serta dimengerti 

baik oleh penerima kuasa atau pun pemberi kuasa, boleh 

dilakukan secara tertulis, lisan, isyarat, dan pebuatan / tidnakan, 

serta dapat dilakukan secara elektronik sesuai peraturan syariah 

dan peraturan Undang – Undang yang berlaku. 

 

 
 74 “Fatwa Dewan Syariah Nasional No:113/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Akad Wakalah 
Bi Al-Ujrah,” t.t. 
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3.) Ketentuan terkait Wakil dan Muwakkil 

Muwakkil ataupun wakil boleh berupa orang , berbadan hukum, 

yang tidak berbadan hukum, berdasarkan peraturang yang 

berlaku. 

4.) Ketentuan Terkait Objek Wakalah 

Wakalah boleh dilaksanakan pada kegiatan atau perbuatan 

hukum yang boleh diwakalahkan, objek wakalah harus lah 

berupa pekerjaan yang diketahui oleh muwakkil atau pun wakil. 

Objek wakalah harus lah dapat dilaksanakan oleh wakil, 

dibatasi jangka waktu nya serta wakil boleh mewakilkan ulang 

kepada pihak lain atas kuasa yang diterimanya kecuali yang 

tidak diizinkan oleh muwakkil, dan wakil tidak menanggung 

resiko atas kerugian yang ditimbulkan nya kecuali karena 3 hal 

yaitu  al-ta’addi, al taqshir, mukhalafat al-syuruh (melakukan 

sesuatu yang tidak semestinya, tidak melakukan sesuatu yang 

seharusnya dilakukan, menyalahi isi syarat – syarat yang ada 

pada perjanjian). 

5.) Ketentuan Terkait Ujrah 

Boleh berupa uang atau barang yang dapat dimanfaatkan sesuai 

syariah dan peratura negara yang berlaku., kuantitas dan 

kualitas ujrah harus jelas dan disepakati., ujrah boleh dibayar 

tunai, berangsur, dan tangguh sesuai syariah atau peraturan 

yang berlaku di sebuah negara. 
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6.) Ketentuan penutup 

Apanila ada sengketa maka dapat dilakukan penyelesaian 

berdasarkan peraturan syariah sesuai dengan perundangan yang 

tidak berlaku setelah tidak tercapai kesepakatan melalui 

musywarah. 

Berikut adalah ketentuan yang perlu dipatuhi didalam 

melaksanakan akad wakalah bi al-ujrah. 

b. Rukun Akad Wakalah Bi Al – Ujrah 75 

1.) Orang pembeli kuasa (mewakilkan) syaratnya harus 

mengetahui hal yang diwakilkan masuk kategori baik dan buruk 

(mumayyis), sehingga yang dikerjakan harus pada orientasi 

pada kebaikan. 

2.) Wakil (orang yang mewakili) harus juga sudah dapat 

membedakan mana yang baik dan burukk (mumayyis).  

3.) Ada sesuatu yang dapat diwakilkan. 

4.) Sighat atau perkataan mewakilkan. 

c. Dasar Hukum Wakalah Bi Al – Ujrah 

Dasar hukum yang ada pada akad ini terdapat dari tiga sumber 

hukum yang akan di cantumkan yaitu : 

1.) Al-Quran 

a) Q.S Al – Nisa Ayat 58 yaitu :  

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

 
 75 Moh Kholilur Rahman dan Fadoilul Umam, “TRANSAKSI JUAL BELI PISANG 
DENGAN AKAD WAKALAH BIL UJRAH DI DESA SANA TENGAH” 5 (2023): Hal. 162. 
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سِاَّنلا  ينَْبَ  مْتُمْكَحَ  اذَاِوَ  اهَلِهْاَ 
ۙ

لىٰٓاِ  تِنٰمٰلاَْا  اوُّدؤَـُت  نْاَ   îَُْمْكُرُم Eَّٰا  َّناِ 

ايرًْصِبَ اعًْـيسمَِ 
ۢ

نَاكَ  Eَّٰا  َّناِ    ۗ هبِ مْكُظُعِيَ  اَّمعِنِ  Eَّٰا  َّناِ    ۗ öِْلِدْعَل اوْمُكُتحَْ   نْاَ 

Artinya :  

“ Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanah kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan 

hukum di antara manusia, hendaklah kamu tetapkan secara 

adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang paling 

baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Melihat. “ 76 

Didalam ayat ini dimaksudkan adalah Allah SWT 

memperbolehkan akad perwakilan atau wakalah didalam 

kehidupan ber muamalah. 

b) QS. Al-Baqarah Ayat 282 

 Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

بْتُكْيَلْوَ   هُوْـُبـُتكْافَ 
ۗ

ىµمسَُّم  لٍجَاَ  لىٰٓاِ  نٍيْدَبِ  مْتُْـنـَيادَتَ  اذَاِ  اوْٓـُنمَاٰ  نَيْذَِّلا  اهَُّـيَٰٓ¶ 

بْتُكْيَلْـَف 
ۚ

Eُّٰا  هُمََّلعَ  امَكَ  بَتُكَّْي  نْاَ  بٌتِاكَ   îََْب لاَوَ   öِْلِدْعَل
ۖ

بٌتِاكَ 
ۢ

مْكُنَْـيَّـب 

نَاكَ  نْاِفَ  اـًٔيْشَ 
ۗ

هُنْمِ  سْخَبْـَي  لاَوَ   ◌ٗ هَّبرَ Eَّٰا  قَِّتـَيلْوَ  ُّقلحَْا  هِيْلَعَ  يْذَِّلا  لِلِمْيُلْ  وَ

لْلِمْيُلْـَف  وَهُ  َّلُِّيم  نْاَ  عُيْطِتَسْيَ  وْاَ لاَ  افًْـيعِضَ  وْاَ  اهًْـيفِسَ  ُّقلحَْا  هِيْلَعَ  يْذَِّلا 

 
 76 Al-Quran Surah An-Nisa Ayat 58 “Qur’an Kemenag.” 
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ينِْلَجُرَ  yَوْكُيَ  َّْلم  نْاِفَ  مْكُلِاجَرِّ 
ۚ

نْمِ  نِيْدَيْهِشَ  ا  وْدُهِشْتَسْاوَ  öِْلِدْعَل
ۗ

 ◌ٗ هُّيلِوَ

رَكِّذَتُـَف  امَهُىدٰحْاِ  َّلضِتَ  نْاَ  دَهَُّشلا 
ۤ

ءِا نَمِ  نَوْضَرْـَت  نَّْممِ  نِتٰاَرَمْاَّو  لٌجُرَـَف 

هُوْـُبـُتكْتَ  نْاَ  ا  وْٓمُـَٔسْتَ لاَوَ    ۗ اوْعُدُ امَ  اذَاِ  دَهَُّشلا 
ۤ

ءُا  îََْب لاَوَ  ىرٰخْلاُْا 
ۗ

امَهُىدٰحْاِ 

ةِدَاهََّشللِ  مُوَـْقاَوَ  Eِّٰا  دَنْعِ  طُسَقْاَ  مْكُلِذٰ   ◌ٖ◌ۗ هلِجَاَ لىٰٓاِ  ايرًْبِكَ  وْاَ  ايرًْغِصَ 

سَيْلَـَف  مْكُنَْـيـَب  اõََوْرُـْيدِتُ  ةًرَضِاحَ  ةًرَاتجَِ  نَوْكُتَ  نْاَ  َّٓلااِ  اوْٓـُبøَرْـَت  َّلااَ  نىٰٓدْاَوَ 

لاََّو  بٌتِاكَ  اضَيُ 
ۤ

َّر لاَوَ    ۖ مْتُعْـَيابَـَت اذَاِ  اوْٓدُهِشْاَوَ  اهَوْـُبـُتكْتَ 
ۗ

َّلااَ  حٌانَجُ  مْكُيْلَعَ 

Eَّٰا اوقَُّـتاوَ    ۗ مْكُبِ قٌوْسُفُ 
ۢ

 ◌ٗ هَّناِفَ اوْلُعَفْـَت  نْاِوَ  دٌيْهِشَ ەۗ  ۗ   

مٌيْلِعَ ءٍيْشَ  لِّكُبِ  Eُّٰاوَ    ۗ Eُّٰا  مُكُمُلِّعَـُيوَ 

Artinya : 

“ Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang 

piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk 

menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan 

kepadanya. Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang 

berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada 

Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun. 
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Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah 

(keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan sendiri, hendaklah 

walinya mendiktekannya dengan benar. Mintalah kesaksian dua 

orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua 

orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang 

perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para 

saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) 

lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu 

menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya 

sampai batas waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. 

Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan 

kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, 

kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu 

jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika 

kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual 

beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu 

juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya 

hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah 

memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu. “ 77 

 
 77 Al-Quran Surah Al-Baqarah Ayat 282 “Qur’an Kemenag,” diakses 10 Juni 2024, 
https://quran.kemenag.go.id/quran/per-ayat/surah/2?from=282&to=286. 
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Didalam ayat ini dimaksudkan adalah Allah SWT sangat 

menganjurkan untuk mencatat dengan rapi seluruh perjanjian 

khususnya terkait dengan masalah bermualah. 

2.) Hadis  

Hadis Nabi Riwayat Imam Al-Bukhari dari Urwah: 78 

لَاقَ  ةَدَقَرْغَ  نُبْ  بُيبِشَ  انَـَثَّدحَ  نُايَفْسُ  yَبرََخْأَ  Eَِّا  دِبْعَ  نُبْ  ُّيلِعَ  انَـَثَّدحَ 

هُاطَعْأَ  مََّلسَوَ  هِيْلَعَ  Eَُّا  ىَّلصَ  َّبيَِّنلا  َّنأَ  ةَوَرْعُ  نْعَ  نَوثُدِّيحَُ  َّيلحَْا  تُعْسمَِ 

رٍانَيدِبِ  اهمَُادَحْإِ  عَابَـَف  ينِْتَاشَ  هِبِ  هُلَ  ىترََشْافَ  ةًاشَ  هِبِ  هُلَ  يترَِشْيَ  ارًانَيدِ 

بَاَُّترلا  ىترََشْا  وْلَ  نَاكَوَ  هِعِيْـَب  ةِكَبرََلöِْ فيِ  هُلَ  اعَدَفَ  ةٍاشَوَ  رٍانَيدِبِ  هُءَاجَوَ 

هُنْعَ  ثِيدِلحَْا  اذََِ≥  yَءَاجَ  ةَرَامَعُ  نُبْ  نُسَلحَْا  نَاكَ  نُايَفْسُ  لَاقَ  هِيفِ  حَبِرَلَ 

ةَوَرْعُ  نْمِ  هُعْسمَْأَ  نيِّإِ لمَْ  بٌيبِشَ  لَاقَـَف  هُتُْـيـَتأَفَ  ةَوَرْعُ  نْمِ  بٌيبِشَ  هُعَسمَِ  لَاقَ 

 Eَُّ ىَّلصَ ا َّبيَِّنلا  تُعْسمَِ  لُوقُـَي  هُتُعْسمَِ  نْكِلَوَ  هُنْعَ  هُنَوبرُِيخُْ  َّيلحَْا  تُعْسمَِ  لَاقَ 

دْقَوَ  لَاقَ  ةِمَايَقِلْا  مِوْـَي  لىَإِ  لِيْلخَْا  يصِاوَـَنبِ  دٌوقُعْمَ  يرُْلخَْا  لُوقُـَي  مََّلسَوَ  هِيْلَعَ 

ةٌَّيحِضْأُ اõََّأَكَ  ةًاشَ  هُلَ  يترَِشْيَ  نُايَفْسُ  لَاقَ  اسًرَـَف  ينَعِبْسَ  هِرِادَ   تُيْأَرَ فيِ 

 
 

Artinya : 

“ Telah bercerita kepada kami 'Ali bin Abdullah telah 

mengabarkan kepada kami Sufyan telah bercerita kepada kami 

Syabib bin Gharfadah berkata, aku mendengar orang-orang 

dari qabilahku yang bercerita dari 'Urwah bahwa Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam memberinya satu dinar untuk 

dibelikan seekor kambing, dengan uang itu ia beli dua ekor 

 
 78 “Hadits Bukhari No. 3370 | Permintaan orang-orang Musyrik agar Nabi Shallallahu 
’alaihi wa Sallam memperlihatkan tanda kenabian,” Hadits.id, diakses 13 Mei 2024, 
http://www.hadits.id/hadits/bukhari/3370. 
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kambing, kemudian salah satunya dijual seharga satu dinar, 

lalu dia menemui beliau dengan membawa seekor kambing dan 

uang satu dinar. Maka beliau mendoa'akan dia keberkahan 

dalam jual belinya itu". Sungguh dia apabila berdagang debu 

sekalipun, pasti mendapatkan untung". “ Sufyan berkata; 

"Adalah Al Hasan bin 'Umarah yang datang kepada kami 

dengan membawa hadits ini darinya (dari Syabib)”. Katanya 

(Al Hasan); " Syabib mendengar hadits ini dari 'Urwah, maka 

aku (Sufyan) menemui Syabib lantas dia berkata” ; "Aku tidak 

mendengarnya dari 'Urwah". Syabib berkata; "Aku 

mendengarnya dari orang-orang yang mengabarkan hadits 

darinya namun aku mendengar dia berkata, Aku mendengar 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kebaikan 

senantiasa terikat dengan ubun-ubun kuda hingga hari 

qiyamat". Dia Syabib berkata; "Sungguh aku telah melihat di 

rumahnya ada tujuh puluh ekor kuda". Sufyan berkata; "Dia 

('Urwah) membeli seekor kambing untuk beliau shallallahu 

'alaihi wasallam sepertinya untuk keperluan hewan kurban”.  

3.) Ijma ( Konsensus Ulama ) 

Ijma ulama yang dipakai adalah Pendapat dari Majelis Ulama 

Indonesia yang kemudian mengeluarkan fatwa yaitu “ Fatwa 

Dewan Syariah Nasional MUI No.113/DSN-MUI/IX/2017 

Tentang Akad Wakalah Bi Al-Ujrah ”. Yang mana menegaskan 
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dan diatur kebolehan dan batasan – batasan serta ketentuan – 

ketentuan umum baik sebab boleh nya wakalah dan batasan 

akad wakalah dengan menggunakan penambahan ujrah. 

 

d. Korelasi Antara Akad Wakalah Bi Al-Ujrah Dengan Proses 

Remitansi Wise Bank 

  Korelasi yang ditemukan didalam akad ini adalah ada nya 

penambahan nilai yang ditemukan saat ingin menyelesaikan 

transaksi yang dilakukan di apliaksi Wise Bank. Penambahan nilai 

yang dimaksud adalah berupa fee atau biaya penyelesaian transaksi 

yang diminta oleh pihak Wise Bank, fee ini pun berkisar dengan 

jumlah berapa banyak yang ditransfer, menggunakan metode apa, 

dan mata uang apa yang ingin dikirimkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1.5 

Screenshoot Biaya Transaksi Remitansi 

 Di Aplikasi Wise Bank 
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  Contoh seperti gambar diatas tertera biaya untuk 

melakukan proses remitansi sebesar Rp 10.000.000 dengan tujuan 

ke mata uang USD yang didapat sebanyak USD 606.37 dengan 

nilai kurs yang dijamin selama 24 jam yaitu Rp 16.279,99 dengan 

fee / ujrah transaksi remitansi Wise Bank yaitu Rp 115.545 + Biaya 

PPN yang dikenakan oleh Pemerintah Indonesia sebesar 11 % yang 

menjadikan total fee / ujrah plus PPN adalah Rp 128.255. 

  Dengan kisaran fee terendah yaitu 0,50 % plus biaya 

variatif (Biaya Fee Wise Bank + PPN 11%) yang berdasarkan 

pengguna melakukan transaksi remitansi dengan mata uang apa ?, 

jumlah ?, serta negara tujuan ? dan metode remitansi apa ? yang 

dipilih sehingga tidak dapat ditentukan fee fixed karena tergantung 

dengan seberapa besar mata uang, jenis mata uang, dan metode 

remitansi apa yang digunakan. 

  Kemudian rukun dan prasayat yang disyaratkan didalam “ 

Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No.113/DSN-MUI/IX/2017 

Tentang Akad Wakalah Bi Al-Ujrah “, sesuai dengan penelitian 

dengan membaca dan membandingkan antara transaksi remitansi 

yang ada di wise bank, dan ketentuan – ketentuan yang ada pada 

Fatwa tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa wise bank sudah 

sesuai dengan fatwa yang dikemukakan oleh Majelis Ulama 

Indonesia.  
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  Hal ini dikarenakan terpenuhi nya ketentuan yang 

diperlukan seperti ada nya muwakkil (nasabah), wakil (wise bank), 

ujrah ( fee / biaya transaksi yang disepakati ), serta objek wakalah  

( transfer mata uang ), yang diperbolehkan oleh syariah. 

  Memang ada sedikit catatan yaitu, dikarenakan Wise bank 

masih belum bank yang sudah tersertifikasi sebagai bank syariah 

maka ada beberapa dari ketentuan wakalah bi Al-Ujrah ini yang 

tidak secara jelas dituliskan, yaitu seperti yang ada di ketentuan 

mengenai Sighat di Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI 

No.113/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Akad Wakalah Bi Al-Ujrah 

disebutkan harus lah dinyatakan secara tegas dan juga jelas, hal ini 

kemudian menjadi sebuah persoalan dikarenakan wise bukan lah 

bank yang tersertifikasi secara syariah, sehingga shighat itu tidak 

dituliskan sceara tegas dan jelas dan akad wakalah bi al – ujrah ini 

juga tidak disampaikan secara lugas di perjanjian wise bank.  

  Padahal meunurt dalil dari Al-Quran Surah Al-Baqarah 

Ayat 282 dijelaskan bahwa Allah SWT Memerintahkan manusia 

untuk mencatat rinci sesuatu khususnya yang berhubungan dengan 

perjanjian muamlaah, yang diharapkan agar manusia tau apa saja 

perjanjian kegiatan yang telah ia lakukan dan kewajiban nya. 

  Namun mengenai hal ini maka penulis berpendapat bahwa 

sighat dalam akad wakalah bi al – ujrah  disini sebetulnya tetap 

ada, akan tetapi tidak dicantumkan secara jelas, dikarenakan belum 
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tersertifikasinya Wise Bank sebagai bank syariah, yang meskipun 

demikian dari penelitian penulis memiliki nilai – nilai syariah yang 

terkandung didalam nya, salah satu nya adalah Akad Wakalah Bi -

Al-Ujrah. 


